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COVID — 19 suatu peristiwa yang dapat menyebar
diseluruh dunia. Penyakit ini dapat disebabkan oleh corona
virus jenis baru ini yang diberi nama SARS — CoV - 2.
Berdasarkan hasil studi pendahulan didapatkan 60% anak
yang memiliki perilaku baik dalam pencegahan covid — 19,
20 anak yang memiliki perilaku cukup, dan 20% anak yang
memiliki perilaku kurang dalam pencegahan covid — 19.
Tujuan penelitian menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media audiovisual dan flipchart
terhadap perilaku anak dalam pencegahan covid — 19 di TK
Kartini 2 Bangkalan.

Desain penelitian ini Quasy Eksperiment. Variabel
independen pendidikan kesehatan menggunakan media
audiovisual dan flipchart. Variabel dependen perilaku anak
dalam pencegahan covid — 19 pada anak. Jumlah sampel 50
responden. Dalam proses penelitian mengambil sampel 25
responden kelompok perlakuan, 25 responden kelompok
kontrol. Teknik sampling menggunakan Probability
sampling secara Simple Random Sampling . Instrument yang
digunakan kuesioner pengetahuan, sikap, dan tindakan
dengan uji statistik menggunakan Shapire Wilk, Paired t
test, Wilcoxon, dan Mann Whimey dengan a = 0,05.
Penelitian ini sudah dilakukan dengan uji kelayakan etik
dengan no sertifikat 959/KEPK/STIKES-NHM/EC/TV/2021
di KEPK STIKes ngudia Husada Madura.

Hasil penelitian didapatkan p = 0.006 < 0.05 ada
perbedaan pendidikan kesehatan menggunakan media
audiovisual dan flipchart terhadap perilaku anak sebelum
dan sesudah di berikan edukasi pada kelompok perlakuan, p
= 0.010 < 0.05 pada kelompok kontrol, p = 0,010 < 0,05
pada kelompok perlakuan dan kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 antara yang diberikan pendidikan kesehatan dan
yang tidak diberikan pendidikan kesehatan.

Saran bagi TK penelitian ini bisa dijadikan referensi
dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada orang tua
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tentang perilaku pencegahan covid — 19 menggunakan

media audiovisual dan flipchart

INTRODUCTION

Pandemi Corona virus 2019 atau
biasa dapat di kenal sebagai pandemi COVID
— 19 adalah Suatu peristiwa yang dapat
menyebar di seluruh dunia. Penyakit ini
dapat di sebabkan oleh corona virus jenis
baru ini yang di beri nama SARS — CoV — 2
(Nakoe et al., 2020). Secara umum Penularan
virus ini dapat terjadi melalui droplet atau
cairan tubuh yang terpercik pada seseorang
atau benda — benda di sekitar nya yang
berjarak 1 — 2 meter melalui Batuk, dan
Bersin. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kesadaran mencuci tangan pakai sabun pada
siswa taman kanak — kanak masih kurang.
Padahal menurut Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, setidak nya ada delapan
waktu yang tepat untuk mencuci tangan, dan
pada saat di sekolah hendak nya siswa taman
kanak — kanak mencuci tangan pada saat
tangan kotor, sesudah buang air, sebelum
memegang makanan dan setelah makan,
setelah bermain di tanah atau lumpur, serta
setelah bersin atau batuk (Hamsar &
Ramadhan, 2019).

Pada tanggal 11 Maret 2020, World
Health  Organization  (WHO)  dapat
mengumumkan bahwa Covid — 19 menjadi
pandemi di dunia. Kasus global per tanggal
20 Juli 2020 yaitu dapat mencapai sebanyak
14.508.892, sedangkan kasus di dalam negeri
di Indonesia kasus konfirmasi yaitu dapat
mencapai sebanyak 88214, kasus sembuh
dapat mencapai sebanyak 46.977, kasus
meninggal yaitu dapat mencapai sebanyak
4239, dan suspek yaitu dapat mencapai
sebanyak 36.380 kasus (Jaji, 2020). World
Health Organization (WHO / Organisasi
Kesehatan Dunia) pada bulan Maret 2020
hingga bulan April 2020, telah di laporkan
lebih dari 2 juta kasus Covid — 19 lebih dari
210 negara dan wilayah yang dapat
mengakibatkan yaitu sebanyak 195.755
orang meninggal dunia, dan yang sembuh
yaitu dapat mencapai sebanyak 781.109

(=]

orang (Nakoe et al., 2020). Menurut World
Health  Organization (WHO / Badan
Kesehatan Dunia) mengatakan bahwa secara
statistik per tanggal 17 Mei 2020 yaitu
terdapat sebanyak 4.535.731 (Empat Juta
Lima Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Tujuh
Ratus Tiga Puluh Satu) kasus positif Covid
— 19 dan yaitu sebanyak 307.537 (Tiga Ratus
Ribu Lima Ratus Tiga Puluh Tujuh)
meninggal dunia di  seluruh  dunia
(www.covid19.who.int).

Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) yang sangat menelusuri dan
menghitung secara mandiri data Covid — 19
pada anak Indonesia mencatat ada setidak
nya sebanyak 3.324 anak yang berstatus
pasien dalam pengawasan (PDP) sampai
tanggal 18 Mei yang lalu. Dari jumlah itu,
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) juga
dapat menemukan sebanyak 129 anak yang
berstatus PDP meninggal dunia, sementara
jumlah anak yang sudah terkonfirmasi positif
Covid — 19 yaitu berjumlah sebanyak 584
anak. Sebanyak 14 anak di antara nya
meninggal dunia dengan status positif virus
corona (Hellena Souisa, 2020).

Jumlah anak yang terpapar Covid —
19 di Jawa Timur terus meningkat. Per
tanggal 6 Agustus 2020, yaitu ada sebanyak
1480 atau sebanyak 6.8% anak
terkonfirmasi positif Covid — 19. Pada
tanggal 12 November 2020, naik menjadi
sebanyak 4.800 orang. Anak yang terpapar
Covid — 19 ini berada pada kelompok umur 0
sampai 18 tahun. Jumlah anak proporsi nya
cukup meningkat dari tadi sebanyak 6,8%
dan sekarang menjadi sebanyak 8%. Jadi
kurang lebih sebanyak 4.800 anak yang
sudah terkonfirmasi positif Covid — 19. Ada
sebanyak 20 anak yang positif Covid — 19
yang di rawat per tanggal 31 Juli 2020. Pada
tanggal 12 November 2020, jumlah pasien
anak meningkat menjadi sebanyak 67 orang.
Tujuh di antara nya meninggal dunia, dan
sebanyak 16 orang yang di isolasi, dan
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sebanyak 44 orang yang di rawat inap
(Supriatin, 2020).

Namun pada masa pandemi covid —
19 seperti saat ini masih banyak orang yang
sangat menyepelekan tentang kesehatan nya
terutama pada anak yang usia nya masih
muda yang merasa daya tahan tubuh nya
kuat dan tidak bisa sakit (Safitri & Harun,
2020). Padahal virus covid — 19 ini dapat
menyerang siapa saja, baik itu orang muda,
orang tua bahkan yang masih anak — anak.
Seseorang yang membawa virus covid — 19
bisa saja tidak menunjukkan gejala yang
signifikan di karenakan daya tahan tubuh nya
yang sangat kuat namun orang tersebut dapat
menularkan virus covid — 19 kepada orang
lain, dan dapat berakibat fatal kepada orang
lain karena daya tahan tubuh nya yang tidak
sekuat orang yang membawa virus tersebut.
Oleh karena itu membiasakan pola hidup
sehat dan bersih sangat penting dapat di
terapkan pada masa pandemi covid — 19 ini
paling tidak untuk menjaga diri sendiri dan
keluarga yang di sayangi. Menjaga kesehatan
pada anak wusia sekolah juga dapat
mempengaruhi hasil belajar serta
mempengaruhi kegiatan sosial anak (Safitri
& Harun, 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahulan
yang di lakukan di TK Kartini 2 Bangkalan
pada tanggal 1 Februari 2021 di dapatkan
hasil sebanyak 6 anak yang memiliki
perilaku baik dalam pencegahan covid — 19
dengan presentase sebanyak 60%, sebanyak
2 anak yang memiliki perilaku cukup dalam
pencegahan covid — 19 dengan presentase
sebanyak 20%, dan sebanyak 2 anak yang
memiliki perilaku kurang dalam pencegahan
covid — 19 dengan presentase sebanyak 20%.
Berdasarkan analisa hasil kuesioner perilaku
kurang dalam pencegahan covid — 19 dapat
di tandai dengan anak tidak mengetahui 6
langkah cuci tangan yang benar di luar
rumah, anak tidak mencuci tangan dengan
benar ketika beraktivitas di luar rumah, anak
tidak menjaga jarak saat di luar rumah, anak

tidak membawa hand sanitizer Kketika
beraktivitas di luar rumah, anak tidak
menghindari  tempat  keramaian  saat

beraktivitas di luar rumah, berdasarkan hasil

studi pendahuluan di atas menunjukkan
kurang perilaku terhadap anak dalam
pencegahan covid — 19 pada anak di TK
Kartini 2 Bangkalan.

Faktor yang dapat mempengaruhi
tinggi nya covid — 19 pada anak pencegahan

covid - 19 yaitu dapat meliputi

Pengalaman, Fasilitas, Sosiobudaya,
Persepsi, Pengetahuan, Keyakinan,
Keinginan, Motivasi, Niat, Sikap

(Notoatmojo, 2010). Dampak pengetahuan
anak dalam rendah nya pencegahan covid —
19 seperti : Mencuci Tangan, Menggunakan
Masker, Menjaga Jarak, dan Menghindari
Keramaian yang akan berdampak pada anak
yang terpapar Covid — 19 (Maulidia &
Hanifah, 2020).
Dampak
kesehatan anak wusia dini
biasa nya terkait dengan kebersihan
individu dan kebersihan lingkungan.
Penyakit yang sering muncul akibat
rendah nya perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) antara lain yaitu : Diare, Cacingan,
Sakit Gigi, Gizi Buruk, dan lain sebagai
nya. Terlebih selama pandemi Covid —19
dampak dari tidak melaksanakan perilaku
hidup bersih dan  sehat (PHBS) atau
mematuhi protokoler kesehatan yaitu :
Sesak Nafas hingga dapat menyebabkan
kematian (Maulidia & Hanifah, 2020).
Menjaga kesehatan sangatlah penting dan
dapat di terapkan sejak dini yaitu pada anak
— anak usia sekolah PAUD (Pendidikan anak
usia dini) hal ini penting karena pada anak —
anak rawan terkena penyakit karena daya
tahan tubuh anak — anak belum sekuat orang
dewasa pada umum nya (Tabi’in, 2020).
Media audiovisual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena
pemanfaatan multimedia yang di minati
peserta didik menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan, mereka dapat
melihat dan mendengar secara nyata apa
yang di contohkan atau di ceritakan oleh
guru (Mahdalena & Handayani, 2019).
Sedangkan Flipchart adalah Salah satu media
pendidikan yang sering dapat di gunakan
untuk mengedukasi masyarakat. Bentuk
flipchart yang sederhana, menyajikan satu

Permasalahan  perilaku
(4 — 6 tahun)
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ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok,
berwarna, memiliki slogan khusus, serta
tulisan yang jelas dan bervariasi dapat
mempermudah dan mempercepat audiens
menangkap pesan yang dapat di sajikan
(Rahmatina & Erawati, 2020).

Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas yaitu dapat membiasakan
pola hidup sehat dan bersih sangatlah
penting untuk perkembangan anak terutama
anak usia dini terlebih pada masa pandemi
covid —19 seperti saat ini membiasakan pola
hidup bersih dan sehat (PHBS) dapat
meminimalkan penyebaran virus terhadap
keluarga dan orang — orang yang tersayang.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat
bertujuan untuk mengetahui pembiasaan pola
hidup sehat dan bersih kepada anak usia dini
pada masa pandemi covid — 19 yaitu untuk di
berikan solusi permasalahan yang timbul
pada pembiasaan tersebut.

Tujuan  penelitian  ini  Untuk
menganalisis Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Menggunakan Media Audiovisual
dan Flipchart Terhadap Perilaku Anak
Dalam Pencegahan Covid — 19 di TK Kartini
2 Kecamatan Bangkalan.

METHODS
Penelitian ini menggunakan
pendekatan Quasi Eksperiment dengan

Rancangan Eksperimental dapat di berikan
perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak
dapat di berikan perlakuan. Pada kedua
kelompok perlakuan di awali dengan pre —
test dan setelah pemberian perlakuan di
adakan pengukuran kembali (pasca — test)
(Nursalam, 2013). Untuk memperoleh data
hasil pemberian mendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual dan
flipchart perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 di TK Kartini 2 Sabiyan
Kecamatan Bangkalan tahun 2021.

RESULT

Tabel 1. Distribusi frekuensi pendidikan
kesehatan sebelum dan sesudah di berikan
media audiovisual dan flipchart terhadap
perilaku anak dalam pencegahan covid — 19
pada kelompok perlakuan di TK Kartini 2
Sabiyan Kecamatan Bangkalan.

Pre Test Post Test
No.  Skor Kategori Skor _ Kategori
1 47 Cukup 53 Cukup
2 65 Baik 62 Baik
3 40 Kurang 67 Baik
4 51 Cukup 41 Kurang
5 57 Cukup 56 Cukup
6 54 Cukup 44 Kurang
7 44 Kurang 42 Kurang
8 44 Kurang 68 Baik
9 42 Kurang 66 Baik
10 52 Cukup 57 Cukup
11 60 Cukup 56 Cukup
12 52 Cukup 59 Cukup
13 53 Cukup 61 Baik
14 56 Cukup 68 Baik
15 54 Cukup 61 Baik
16 41 Kurang 68 Baik
17 60 Cukup 64 Baik
18 59 Cukup 41 Kurang
19 52 Cukup 56 Cukup
20 44 Kurang 58 Cukup
21 41 Kurang 55 Cukup
22 52 Cukup 59 Cukup
23 54 Cukup 69 Baik
24 50 Cukup 68 Baik
25 48 Cukup 66 Baik

Hasil penelitian pada tabel diatas dari 25
responden kelompok perlakuan yang di
berikan pendidikan kesehatan menggunakan
media audiovisual dan flipchart di dapatkan
bahwa nilai mean pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dan flipchart
terhadap perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 dengan menggunakan kuesioner
pengetahuan pada kelompok perlakuan
sebagian besar pre test 50.88 dan post test
58.84 Setelah di lakukan uji normalitas di
dapatkan hasil data berdistribusi normal
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dalam berdistribusi normal dalam uji shapiro
wilk (jumlah sampel < 25), maka penelitian
di uji menggunakan uji paired t test dengan p

— value 0.006 < 005 yang artinya ada
perbedaan pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dan flipchart

terhadap perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 sebelum dan sesudah di berikan
edukasi pada kelompok perlakuan

2. Distribusi frekuensi pendidikan kesehatan
sebelum dan sesudah yang tidak di berikan
media audiovisual dan flipchart terhadap
perilaku anak dalam pencegahan covid — 19
pada kelompok kontrol di TK Kartini 2
Sabiyan Kecamatan Bangkalan.

Pra Test Post Test
No. Skor Katego Sko Kategori
ri r
1 52 Cukup 52 Cukup
2 43 Kurang 43 Kurang
3 40 Kurang 45 Cukup
4 50 Cukup 50 Cukup
5 68 Baik 69 Baik
6 42 Kurang 42 Kurang
7 53 Cukup 53 Cukup
8 44 Kurang 45 Cukup
9 66 Baik 66 Baik
10 Cukup 57 Cukup
7
11 43 Kurang 43 Kurang
12 47 Cukup 48 Cukup
13 46 Cukup 46 Cukup
14 50 Cukup 50 Cukup
15 49 Cukup 45 Cukup
16 51 Cukup 51 Cukup
17 42 Kurang 42 Kurang
18 48 Cukup 44 Kurang
19 43 Kurang 43 Kurang
20 54 Cukup 54 Cukup
21 48 Cukup 48 Cukup
22 42 Kurang 42 Kurang
23 53 Cukup 53 Cukup
24 51 Cukup 51 Cukup
25 40 Kurang 43 Kurang
Value : 0.01

Hasil penelitian pada tabel 4.6 dari 25
responden kelompok kontrol yang tidak di
berikan pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dan flipchart di
dapatkan bahwa nilai mean pendidikan
kesehatan menggunakan audiovisual dan
flipchart terhadap perilaku anak dalam

pencegahan covid - 19  dengan
menggunakan kuesioner pengetahuan pada
kelompok kontrol sebagian besar pre test
4892 dan post test 49 .08.

Setelah di lakukan uji normalitas di
dapatkan hasil data tidak berdistribusi
normal dalam tidak berdistribusi normal
dalam uji shapiro wilk (jumlah sampel <
25), maka penelitian di uji menggunakan
uji wilcoxon dengan p — value 0,010 <
0005 vyang artinya ada perbedaan
pendidikan kesehatan menggunakan
audiovisual dan flipchart terhadap perilaku
anak dalam pencegahan covid — 19 sebelum
dan sesudah di berikan edukasi pada
kelompok kontrol.

Selisih hasil uji Wilcoxon Negatif rank
sebanyak 2 responden yang artinya ada 2
yang mengalami penurunan nilai dati pre
test ke post test, Positive rank sebanyak 1
responden yang artinya terdapat 1
responden yang mengalami peningkatan
nilai skor, Ties sebanyak 22 responden
yang artinya terdapat 22 responden yang
mengalami tetap.

3. Distribusi frekuensi pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dan flipchart
terhadap perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 pada kelompok perlakuan dan
kelompok yang tidak di berikan pendidikan
kesehatan kelompok kontrol di TK Kartini
2 Sabiyan Kecamatan Bangkalan.

Kelompok Perlakuan Kelompok
N Konrtol
0. Skor Kategori Skor  Katego
ri
1 53 Cukup 52 Cukup
2 62 Baik 43 Kurang
3 67 Baik 45 Cukup
4 41 Kurang 50 Cukup
5 56 Cukup 69 Baik
6 44 Kurang 42 Kurang
7 42 Kurang 53 Cukup
8 68 Baik 45 Cukup
9 66 Baik 66 Baik
10 57 Cukup 57 Cukup
11 56 Cukup 43 Kurang
12 59 Cukup 48 Cukup
13 61 Baik 46 Cukup
14 68 Baik 50 Cukup
15 64 Baik 45 Cukup
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16 41 Kurang 51 Cukup
17 56 Cukup 42 Kurang
18 58 Cukup 44 Kurang
19 55 Cukup 43 Kurang
20 59 Cukup 54 Cukup
21 69 Baik 48 Cukup
22 66 Baik 42 Kurang
23 69 Baik 53 Cukup
24 68 Baik 51 Cukup
25 66 Baik 43 Kurang

Hasil penelitian pada tabel 4.7 dari 25
responden pada kelompok perlakuan dan

kelompok kontrol yang di berikan
pendidikan kesehatan menggunakan
audiovisual dan flipchart di dapatkan

bahwa nilai mean pendidikan kesehatan
menggunakan audiovisual dan flipchart
terhadap perilaku anak dalam pencegahan
covid — 19 dengan menggunakan kuesioner
pengetahuan pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol sebagian besar post test
58.84 dan post test 49 08.

Setelah di lakukan uji Mann Whitney
dengan p — value 0,010 < 0,005 yang
artinya ada  perbedaan  pendidikan
kesehatan menggunakan audiovisual dan
flipchart terhadap perilaku anak dalam
pencegahan covid — 19 sebelum dan
sesudah di berikan edukasi pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

DISCUSS

Perbedaan perilaku anak  dalam
pencegahan covid — 19 antara sebelum
dan sesudah di berikan pendidikan

kesehatan menggunakan media
audiovisnal dan flipchart pada kelompok
perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan ada perbedaan perilaku anak dalam
pencegahan covid — 19 antara sebelum dan
sesudah di berikan pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual dan
flipchart. Sebelum di berikan media
audiovisual dan flipchart di dapatkan hasil
pre test pendidikan kesehatan rata — rata
sebesar 50.88 dan sesudah di berikan media
audiovisual dan flipchart di dapatkan hasil
post test pendidikan kesehatan rata — rata
sebesar 58.84. Hasil uji statistik paired t test

di dapatkan p — value sebesar 0,006 < dari a

(0,05) sehingga dalam penelitian ini dapat di

jelaskan bahwa ada perbedaan perilaku

antara sebelum dan sesudah di berikan media
audiovisual dan flipchart.

Peningkatan perilaku anak

dalam pencegahan Covid — 19 di

karenakan anak mendapatkan
pengetahuan berupa media
audiovisual dan flipchart. Anak
mendapatkan  informasi  tentang

pengertian Covid — 19, penyebab,
dampak dari Covid — 19 dan tentang
adanya pendidikan kesehatan
terhadap  perilaku anak dalam
pencegahan Covid — 19. Sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan
anak tentang cara mencegah Covid —
19 dengan benar. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kebiasaan atau
tindakan anak schari — hari dalam
pencegahan Covid — 19. Penelitian
ini dapat memberikan manfaat yang
baik dalam meningkatkan
pengetahuan dalam perilaku anak
dalam pencegahan Covid - 19.
Dengan memberikan manfaat yang
baik  meningkatkan pengetahuan
perilakun anak dalam pencegahan
Covid - 19.

Hal ini sesuai dengan yang di
sampaikan  (Notoatmodjo, 2010)
dalam (Cahyo, 201D yaitu
memberikan  Media  Audiovisual
sejak anak mengandalkan
pendengaran dan penglihatan dari
khalayak sasaran. Sehingga, seorang
anak yang ingin daya ingat dan otak
nya tajam dapat di lakukan dengan

cara menggunakan media
pendengaran (telinga) dan
penglihatan  (mata).  Sedangkan

Flipchart yaitu lembar balik, media
menyampaikan pesan atau informasi
kesehatan dalam dalam bentuk
lembar balik. Biasa nya dalam bentuk
buku di mana tiap lembar (halaman)
berisi kalimat sebagai pesan atau
informasi yang berkaitan dengan
gambar tersebut. Hal ini memberikan
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manfaat yang baik dalam
meningkatkan pengetahuan dalam
perilaku anak dalam pencegahan
Covid - 19.

Selain itu di jelaskan dalam
penelitian media audiovisual adalah
salah swatu media yang dapat di
gunakan dalam pemberian
pendidikan kesehatan. Media
audiovisual yaitu jenis media yang
selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa
di lihat, misal nya : rekaman video,
film, slide, suara. Media ini di anggap
lebih menarik dan lebih berefek
karena melibatkan dua indera yaitu
indera penglihatan dan pendengaran
yang dapat memaksimalkan
penerimaan informasi. Dari hasil
penelitian media audiovisual sudah
tidak di ragukan lagi dapat membantu
dalam pengajaran apabila di pilih
secara bijaksana dan di gunakan
dengan  baik  (Ganjar, 2016).
Sedangkan Flipchart yaitu lembar
balik, media menyampaikan pesan
atau informasi kesehatan dalam
dalam bentuk lembar balik. Biasa nya
dalam bentuk buku di mana tiap
lembar (halaman) berisi kalimat
sebagai pesan atau informasi yang
berkaitan dengan gambar tersebut
(Sadiman, 2002 dalam Notoatmodjo,
2010). Dengan memberikan manfaat
yang baik dalam meningkatkan
pengetahuan dalam perilaku anak
dalam pencegahan Covid — 19.

Media audiovisual memiliki
kelebihan yaitu dapat menstimulasi
efek gerak sehingga terlihat lebih
menarik dan lebih mudah
merangsang pemahaman anak secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik,
meskipun media audiovisual dan
media flipchart yang disertai metode
ceramah (Nurhidayat, 2012).
Penyuluhan atau sarana pemberian
informasi menggnakan media
audiovisual ~membuat  penerima
penyuluhan  menggunakan lebih

banyak indra dibandingkan dengan
penyuluhan yang hanya
menggunakan media flipchart, media
audivisual mendorong penerimanya
untuk menggunakan indra
pendengaran dan indra penglihatan
agar informasi dapat diterima dengan
baik.

Perbedaan perilaku anak dalam
pencegahan covid - 19 antara
sebelum dan sesudah yang tidak di
berikan pendidikan kesehatan
pada kelompok kontrol

Berdasarkan hasil penelitian
di temukan tidak ada perbedaan
perilakua anak dalam pencegahan
covid — 19 antara sebelum dan
sesudah yang tidak di berikan
pendidikan kesehatan di dapatkan
hasil pre test rata — rata sebesar 48.92
dan post test rata — rata 49.08. Hasil
uji statistik Wilcoxon di dapatkan p —
value sebesar 0,010 dari 0,05 yang
artinya tidak ada perbedaan yang di
berikan media audiovisual dan
flipchart terhadap perilaku anak
dalam pencegahan Covid — 19 antara
sebelum dan sesudah di berikan
media audiovisual dan flipchart pada
kelompok kontrol.

Penyebab tidak ada perbedaan
yang di berikan perilaku pada
kelompok kontrol karena pada
kelompok kontrol tidak di berikan
intervensi  pendidikan  kesehatan.
Anak yang tidak mendapatkan
informasi tentang covid — 19, maka
anak tidak terpapar informasi tentang
pencegahan penularan covid — 19.
Hal ini yang menyebabkan kebiasaan
sehari — hari anak dalam pencegahan
covid — 19 karena tidak ada
peningkatan. Agar intervensi upaya
tersebut efektif, maka sebelum di
lakukan intervensi perlu di lakukan
diagnosis atau analisa terhadap
masalah  perilaku  anak  dalam
pencegahan covid — 19.
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Menurut (Notoatmodjo,
2012) menyebutkan bahwa
Pendidikan atau promosi kesehatan
adalah suatu bentuk intervesi atau
upaya yang di tujukan perilaku, agar
perilaku tersebut kondusif dalam
kesehatan. Promosi kesehatan
mengupayakan agar perilaku
individu, kelompok, atau masyarakat
mempunyai pengaruh positif terhadap
pemeliharaan ~ dan  peningkatan
kesehatan. Agar intervensi agar
upaya tersebut efektif, maka sebelum
dilakukan intervensi perlu di lakukan
diagnosis atau analisa terhadap
masalah perilaku tersebut.

Hal ini sesuai dengan teori
(Notoatmodjo, 2012) mengatakan
bahwa pendidikan kesehatan adalah
aplikasi atau penerapan pendidikan
dalam bidang keschatan. Secara
operasional pendidikan kesehatan
adalah semua kegiatan untuk
memberikan dan  meningkatkan
pengetahuan, sikap, praktek baik
individu, kelompok atau masyarakat
dalam memelihara dan meningkatkan
keschatan mercka sendiri.

Media merupakan alat untuk
promosi kesehatan yang dapat dilihat,
didengar, diraba, dan diarsa, umtuk
mempelancar komunikasi dan
ppenyebarluaskan informasi. Media
pendidikan adalah alat bantu yang
digunakan oleh pemberi materi atau
pesan kesehatan untuk
menyampaikan bahan atau materi
kesehatan. Media pendidikan
kesehatan terbagi atas tiga bentuk
yaitu media cetak, elektronik dan
papan. Media cetak sebagai media
untuk menyampaikan pesan — pesan
kesehatan sangat bervariasi, seperti
tlipchart (Elfira Husna, 2021).

Salah satn  Faktor yang
mempengaruhi perilaku anak dalam
pencegahan covid — 19 adalah faktor
usia 4 — 6 tahun. Hasil penelitian di
dapatkan usia anak 4 — 6 tahun. Anak
dengan usia 4 — 6 tahun belum

memiliki pemahaman dan
pengalaman yang cukup tentang
pencegahan covid 19 sehingga
apabila anak tidak mendapatkan
informasi melalui pendidikan
kesehatan baik melalui guru, orang
tua maupun tenaga kesehatan maka
anak  tidak  bisa = memahami
bagaimana perilaku yang baik dalam
mencegah penularan covid - 19.
Anak usia pra sekolah merupakan
anak yang usia nya 4 — 6 tahun. Usia
pra sekolah memberikan kesempatan
luas kepada anak untuk
mengembangkan keterampilan sosial
nya. Anak adalah makhluk sosial dan
memiliki potensi sosial yang di bawa
nya sejak lahir. Dengan potensi itu
anak sudah mulai menunjukan
keinginan nya untuk berhubungan
dengan orang lain. Memasuki usia
pra sekolah anak mulai mengenal
lingkungan baru yang keberadaan nya
jauh lebih kompleks di bandingkan
dengan lingkungan keluarga (Wina,
Yudiernawati, and Maemunah 2016).

Perbedaan perilaku anak dalam
pencegahan covid - 19 antara
sesudah di berikan pendidikan
kesehatan pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

Berdasarkan hasil penelitian
di dapatkan ada perbedaan perilaku
anak dalam pencegahan Covid — 19
antara kelompok vyang di berikan
media audiovisual dan flipchart
(kelompok perlakuan) dan kelompok
yvang tidak di berikan media
audiovisual dan flipchart (kelompok
kontrol). Dengan kata lain bahwa ada
pengaruh pendidikan kesehatan untuk
pencegahan Covid — 19.

Ada perbedaan perilaku anak
dalam pencegahan covid — 19 antara
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol karena pada kelompok
perlakuan  mendapat informasi
menggunakan media audiovisiual dan
flipchart yang mudah di tangkap oleh
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panca indera baik penglihatan atau
pendengaran sechingga mudah untuk
di pahami atau di ingat oleh anak.
Hal ini yang dapat menyebabkan
peningkatan pengetahuan dan
kebiasaan anak dalam berperilaku
pencegahan covid — 19. Dengan
memberikan manfaat yang Dbaik
dalam meningkatkan pengetahuan
dalam  perilaku  anak  dalam
pencegahan Covid — 19.

Menurut Tarbiyah (2009),
penyampaian pesan pembelajaran
menggunakan media audiovisual di
sampaikan melalui gambar hidup
yang di  proyeksikan  dengan
kecepatan  tertentu di = mana
penyerapan melalui pendengaran dan
pandangan. Proses pendengaran dan
pandangan ini dapat menumbuhkan
minat peserta didik dan selain itu
juga proses pembelajaran dapat
berlangsung kapan pun dan di mana
pun di perlukan sehingga
mempercepat proses pemahaman dan
memperkuat ingatan.

Dapat di ketahui bahwa
penggunaaan flipchart sebagai bahan
ajar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak karena media ini sangat
praktis di gunakan dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan lain nya,
juga dapat di jadikan sebagai media
penyampai pesan pembelajaran yang
sangat efektif di gunakan secara
terencana atau pun di sajikan secara
langsung sebagai pengantar pesan
pembelajaran (Yusanang, 2021).

Pendidikan Kesehatan juga
merupakan salah satu faktor penguat
untuk meningkatkan kesadaran dan
mengubah perilaku anak melalui
pemberian informasi. Ketika anak
mendapatkan stimulus (rangsangan)
yang berupa pendidikan kesehatan
yaitu media audiovisual sejak anak
mengandalkan  pendengaran  dan
penglihatan dari khalayak sasaran.
Sehingga, seorang anak yang ingin
daya ingat dan otak nya tajam dapat

di lakukan dengan cara menggunakan
media pendengaran (telinga) dan
penglihatan  (mata).  Sedangkan
Flipchart yaitu lembar balik, media
menyampaikan pesan atau informasi
kesehatan dalam dalam bentuk
lembar balik. Biasa nya dalam bentuk
buku di mana tiap lembar (halaman)
berisi kalimat sebagai pesan atau
informasi yang berkaitan dengan
gambar tersebut. Dengan
memberikan manfaat yang baik
dalam meningkatkan pengetahuan
dalam  perilaku  anak  dalam
pencegahan Covid — 19.

Media audiovisual memiliki
kelebihan yaitu dapat menstimulasi
efek gerak sehingga terlihat lebih
menarik dan lebih mudah
merangsang pemahaman anak secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik,
meskipun media audiovisual dan
media flipchart yang disertai metode
ceramah (Nurhidayat, 2012).

Media merupakan alat untuk
promosi kesehatan yang dapat dilihat,
didengar, diraba, dan diarsa, umtuk
mempelancar ~ komunikasi dan
ppenyebarluaskan informasi. Media
pendidikan adalah alat bantu yang
digunakan oleh pemberi materi atau
pesan kesehatan untuk
menyampaikan bahan atau materi
keschatan. Media pendidikan
kesehatan terbagi atas tiga bentuk
yaitu media cetak, elektronik dan
papan. Media cetak sebagai media
untuk menyampaikan pesan — pesan
kesehatan sangat bervariasi, seperti
flipchart (Elfira Husna, 2021).

CONCLUSION

Kesimpulan

a. Ada perbedaan perilaku anak
dalam pencegahan covid — 19

antara sebelum dan sesudah yang
di berikan pendidikan keschatan
menggunakan media audiovisual
dan flipchart di TK Kartini 2
Sabiyan Kecamatan Bangkalan.
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b. Tidak ada perbedaan perilaku
anak dalam pencegahan covid —
19 antara sebelum dan sesudah
yang tidak di berikan pendidikan
kesehatan menggunakan media
audiovisual dan flipchart di TK

Kartini 2 Sabiyan Kecamatan
Bangkalan.

c. Ada perbedaan perilaku anak
dalam pencegahan covid — 19

antara sebelum dan sesudah yang
di berikan pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual
dan flipchart pada (kelompok
perlakuan) dengan kelompok
yang tidak mendapatkan perilaku
anak dalam pencegahan covid —
19 antara sebelum dan sesudah
yang tidak di berikan pendidikan
kesehatan menggunakan media
audiovisual dan flipchart di TK
Kartini 2 Sabiyan Kecamatan
Bangkalan.

Saran

Setelah mengetahui hasil penelitian ini,
peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut :
Saran Teoritis

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa ada perbedaan perilaku anak dalam
pencegahan covid — 19 antara yang di
berikan media audiovisual dan flipchart
dengan yang tidak di berikan pendidikan
kesehatan, sehingga penelitian ini dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan khusus
nya bagi ilmu keperawatan anak.
Saran Praktis

Bagi institusi pendidikan

Di harapkan skripsi ini dapat memberikan
tambahan informasi ilmu keperawatan anak
sehingga dapat di jadikan sebagai tambahan

referensi tentang pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual dan
flipchart terhadap perilaku anak dalam

pencegahan Covid — 19.

Bagi peneliti selanjut nya

Bagi peneliti selanjut nya di harapkan dapat
memilih metode pendidikan kesehatan misal
nya menggunakan metode bermain,
bernyanyi, demonstrasi, dan bercerita yang
mudah di pahami, sehingga lebih efektif
dalam penerimaan informasi dalam perilaku
anak dalam pencegahan Covid — 19 dengan
jumlah sampel lebih banyak.

Bagi TK

Di harapkan bagi guru hasil penelitian ini
bisa di jadikan referensi dalam memberikan
pendidikan kesehatan kepada orang tua

tentang perilaku pencegahan covid — 19
menggunakan media audiovisual dan
flipchart.
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